
Pemerintah kembali menggelar program Pendidikan Profesi Guru (PPG) bagi Guru Tertentu

tahun 2025 sebagai kelanjutan dari pelaksanaan program serupa pada tahun 2024. Program ini

bertujuan menuntaskan sertifikasi bagi guru dalam jabatan yang belum memiliki Sertifikat

Pendidik, sebagai bagian dari komitmen mewujudkan guru yang profesional, kompeten, dan

sejahtera. Kebijakan ini sejalan dengan amanat Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,

Tiset, dan Teknologi Nomor 19 Tahun 2024 tentang Pendidikan Profesi Guru.

PPG bagi Guru Tertentu tahun 2025 menyasar guru-guru yang terdaftar dalam Data Pokok

Pendidikan (Dapodik), aktif mengajar pada Tahun Ajaran 2023/2024, dan belum memiliki

sertifikat pendidik. Program akan dilaksanakan secara bertahap, dengan pemanggilan peserta

tahap pertama dimulai pada 8 hingga 17 Mei 2025. Berdasarkan kapasitas Lembaga Pendidikan

Tenaga Kependidikan (LPTK) dan ketersediaan anggaran, sebanyak 325 ribu peserta ditargetkan

mengikuti tahap pertama ini. Rinciannya mencakup guru jenjang TK (22.310), SD (152.322), SMP

(72.826), SMA (37.534), SMK (36.544), dan SLB (3.464), yang tersebar di 124 LPTK di seluruh

Indonesia.

Pelaksanaan pembelajaran pada program PPG bagi Guru Tertentu dirancang secara daring

dengan tetap mengacu pada regulasi yang berlaku. Proses pembelajaran mandiri dilakukan

melalui platform Merdeka Mengajar, yang memungkinkan guru untuk mengakses materi dan

sumber belajar secara fleksibel tanpa harus meninggalkan tugas mengajarnya di sekolah. Model

pembelajaran ini dinilai lebih adaptif terhadap kebutuhan guru dalam jabatan, sekaligus

mendukung transformasi digital dalam sistem pendidikan nasional. 

Berbeda dengan PPG bagi Guru Tertentu tahun 2024 yang masih dalam bentuk program

piloting dan pelaksanaan dalam skala terbatas, pada 2025 program ini masuk ke tahap

implementasi penuh, dengan cakupan peserta yang lebih luas, serta sistem seleksi dan

pelaksanaan yang terintegrasi dengan Dapodik. Selain itu, di tahun 2025 juga dilakukan

penyempurnaan dalam sistem pemanggilan peserta secara daring dan peningkatan kapasitas

LPTK.

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan PPG Guru Tertentu tahun 2024 meliputi

ketimpangan daya tampung antar-LPTK, belum meratanya sosialisasi teknis dan administratif

kepada guru sasaran, serta kendala teknis dalam sistem digitalisasi data dan proses verifikasi

dokumen. Banyak guru juga menghadapi kesulitan memahami alur proses akibat minimnya

bimbingan teknis di lapangan.

Agar pelaksanaan PPG bagi Guru Tertentu tahun 2025 berjalan lebih optimal dan menjangkau

seluruh sasaran secara adil dan merata, sejumlah perbaikan perlu dilakukan. Pertama,

diperlukan peningkatan koordinasi antara Kemendikdasmen dan LPTK agar kesiapan teknis,

akademik, dan administratif dapat diselaraskan sejak awal pelaksanaan. Kedua, optimalisasi

platform digital PPG juga mendesak dilakukan, terutama untuk meminimalkan kesalahan dalam

sistem pemanggilan dan verifikasi peserta. Pengalaman pada tahun 2024 menunjukkan bahwa

sejumlah guru menghadapi kendala dalam mengakses informasi dan mengunggah dokumen
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Komisi X DPR RI memiliki peran strategis dalam upaya mewujudkan guru yang

profesional, kompeten, dan sejahtera, terutama dalam mendukung program

PPG bagi Guru Tertentu. Komisi X DPR RI perlu memastikan bahwa program

PPG dapat berjalan dengan efektif dan dapat memenuhi kebutuhan kualitas

pendidikan di Indonesia. Dalam konteks ini, perlu mendorong penguatan

regulasi yang mendukung peningkatan kompetensi guru, penguatan kurikulum

PPG yang lebih relevan dengan tuntutan dunia pendidikan, serta penyediaan

anggaran yang memadai bagi pelaksanaan program tersebut termasuk dalam

revisi RUU Sisdiknas yang mengatur sistem karier dan sertifikasi guru. Komisi X

DPR RI juga perlu melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan anggaran dan

teknis pelaksanaan PPG, termasuk memastikan tidak terjadi penyimpangan,

diskriminasi, atau ketidakadilan. Selain itu, Komisi X DPR RI juga perlu

mendorong alokasi dana APBN secara cukup dan berkelanjutan, termasuk

mendukung penguatan kapasitas LPTK dan pengembangan sistem digitalisasi

PPG.

platform digital PPG juga mendesak dilakukan, terutama untuk meminimalkan kesalahan dalam

sistem pemanggilan dan verifikasi peserta. Pemerintah perlu menyediakan layanan bantuan teknis

atau helpdesk nasional yang dapat diakses oleh peserta secara luas. Selain itu, penguatan

kapasitas LPTK, terutama di wilayah terdepan, terluar, tertinggal (3T), menjadi kunci untuk menjaga

kualitas pelaksanaan PPG secara merata. Pemerintah daerah juga diharapkan berkontribusi dalam

mendukung penyelenggaraan program ini, baik melalui dukungan fasilitas, pendampingan,

maupun anggaran pendukung non-APBN.
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